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Pendahuluan
Industri konstruksi dan bangunan, khususnya dalam penggunaan genteng, memainkan peran penting

dalam pembangunan infrastruktur. Genteng, sebagai penutup atap yang umum, berfungsi melindungi
dari sinar matahari dan air hujan serta meningkatkan estetika bangunan. Jenis-jenis genteng seperti
keramik, beton, metal, aspal, kayu, dan slate memiliki karakteristik dan keunikan masing-masing yang
mempengaruhi ketahanan terhadap cuaca, aspek finansial, dan daya tahan. Data dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Malang menunjukkan bahwa genteng keramik, metal, dan tanah liat adalah yang
paling dominan dengan presentase 92.48% pada tahun 2020.

Proses produksi genteng, khususnya tahap sortir, sangat penting dalam menentukan kualitas akhir
produk. Kualitas genteng dinilai dari warna, bentuk, dan tekstur, namun sortir saat ini dilakukan secara
manual yang mengakibatkan akurasi rendah karena keterbatasan visual dan kelelahan. Untuk
meningkatkan akurasi dan konsistensi, teknologi otomasi diperlukan guna mengatasi kesalahan manusia
yang umum terjadi dalam pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi dalam jangka waktu lama.

Kemajuan teknologi, khususnya dalam pengolahan citra melalui deep learning dan
Convolutional Neural Networks (CNN), menawarkan solusi untuk tantangan ini. CNN telah terbukti efektif
dalam klasifikasi citra dengan akurasi tinggi dan kecepatan yang baik. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa CNN dapat mencapai hasil akurasi yang memuaskan dalam berbagai aplikasi
klasifikasi citra, seperti wayang, beras, telur, dan kebakaran. Dengan keunggulan ini, penerapan CNN
dalam klasifikasi genteng diharapkan dapat menghasilkan model dengan akurasi tinggi, memperbaiki
proses sortir, dan meningkatkan efisiensi produksi genteng.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan model klasifikasi jenis genteng
berdasarkan citra digital dengan memanfaatkan fitur-fitur warna dan keretakan menggunakan
Convolutional Neural Network?.
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Metode
Pada penelitian ini menggunakan metode Convolution Neural Network untuk mengklasifikasikan jenis-

jenis kualitas genteng.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model klasifikasi genteng mencapai performa terbaik dengan
akurasi 83.33% pada epoch ke-85 dan loss terendah 0.3591 pada epoch ke-29. Selama testing, model
berhasil mengklasifikasikan semua 9 citra dengan akurasi 100%. Metrik evaluasi model mencatat akurasi
keseluruhan 66.67%, presisi 72.22%, recall 66.67%, dan F1 Score 65.56%. Kelas Kw 3 menunjukkan performa
terbaik dengan presisi dan recall 100%, sedangkan kelas Kw 1 dan Kw 2 menunjukkan hasil yang kurang
optimal, terutama dalam recall.
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Pembahasan
Meskipun model menunjukkan performa optimal pada epoch ke-85, indikasi overfitting terlihat dari
penurunan akurasi setelah epoch ke-70. Epoch ke-29, yang memiliki loss terendah, tidak
mencerminkan akurasi terbaik, menandakan bahwa model terlalu menyesuaikan diri dengan data
pelatihan. Hasil testing yang sukses pada semua citra menunjukkan keberhasilan model dalam
pengenalan objek, tetapi fluktuasi akurasi menyoroti perlunya penyesuaian untuk mengatasi
overfitting. Evaluasi metrik menunjukkan bahwa, meskipun model sangat efektif dalam
mengidentifikasi kelas Kw 3, terdapat ketidakseimbangan dalam performa untuk kelas Kw 1 dan Kw
2. Perbaikan pada hyperparameter dan teknik regularisasi diperlukan untuk meningkatkan
generalisasi dan recall, memastikan hasil yang lebih seimbang dan akurat di semua kelas.
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Temuan Penting Penelitian
Model menunjukkan performa yang sangat baik dalam pengujian dengan akurasi sempurna sebesar
100% pada data uji, namun terdapat indikasi overfitting selama pelatihan, yang mempengaruhi
keseimbangan antara akurasi dan loss. Kinerja model menunjukkan variasi signifikan antar kelas, dengan
hasil yang sangat baik pada Kw 3, tetapi kurang memadai untuk Kw 1 dan Kw 2, terutama dalam hal
recall.
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Manfaat Penelitian
• Potensi Penggunaan Teknologi Deep Learning

Temuan ini menyoroti potensi besar penggunaan teknologi deep learning, khususnya CNN, dalam
menangani masalah human eror pada proses sortir penentuan kualitas genteng keramik. Dengan
kemampuannya dalam mengidentifikasi pola-pola kompleks dalam data gambar, deep learning
menawarkan solusi yang efektif dan objekti.

• Kontribusi pada Keputusan Pemangku Kepentingan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting pada pemangku kepentingan
terkait yaitu produsen genteng keramik. Model klasifikasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
alat referensi yang dapat dipercaya untuk menilai kualitas genteng keramik secara objektif.
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